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ABSTRACT

This research is a Class Action Research (PTK) which aims to improve the learning outcomes of theme 7 leadership through a horay course review learning model assisted by smart map media in grade VI students of SDN Sarirejo Semarang. The subjects of this study were grade VI of Elementary School totaling 39 students. This research was carried out in the second semester of the 2022/2023 academic year. The data collection methods used are observation, interviews, and tests each cycle. This class action research is carried out in two cycles where each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. The results stated that cognitive learning outcomes increased where in cycle I obtained a percentage of completeness of 74.4% with fairly good criteria. Meanwhile, in cycle II reflection was carried out so that it increased from cycle I with the achievement of a completion percentage of 87.2% of students with good criteria. With that, it can be concluded that through the horay course review learning model assisted by smart map media can improve the learning outcomes of Theme 7 Leadership of grade VI students of SDN Sarirejo Semarang.
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ABSTRAK

Penelitian ini adalah Penelitian Tidakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar tema 7 kepemimpinan melalui model pembelajaran course review horay berbantuan media peta pintar pada siswa kelas VI SDN Sarirejo Semarang. Subjek penelitian ini adalah kelas VI Sekolah Dasar yang berjumlah 39 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II Tahun Ajaran 2022/2023. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan tes setiap siklus. Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus yang dimana tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menyatakan bahwa hasil belajar kognitif mengalami peningkatan dimana pada siklus I memperoleh persentase ketuntasan sebesar 74,4 % dengan kriteria cukup baik. Sedangkan, pada siklus II dilakukan refleksi sehingga mengalami peningkatan dari siklus I dengan capaian persentase ketuntasan sebesar 87,2% siswa dengan kriteria baik. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran course review horay berbantuan media peta pintar dapat meningkatkan hasil belajar Tema 7 Kepemimpinan siswa kelas VI SDN Sarirejo Semarang.	
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A.	Pendahuluan
Pendidikan pada dasarnya merupakan pembangunan dalam suatu bangsa untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Peningkatan kualitas SDM harus dilaksanakan sejak dini dan harus dipikirkan secara sungguh-sungguh. Menurut Pristiwanti et al. (2022) menyatakan bahwa pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu. Bahwa pendidikan berlangsung selama sepanjang hayat (long life education). Tujuan pendidikan disusun agar pendidikan dapat dilaksanakan dengan baik sehingga dapat meningkatkan sumber daya manusia karena pendidikan sebagai pembengunan dalam suatu bangsa.
Pelaksanaan atau implementasi pembelajarana dari kurikulum 2013 ini menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran sesuai dengan tema keterpaduan antara mata pelajaran ini agar pembelajaran lebih bermakna, efektif, dan efisien. Jadi pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran sesuai dengan tema melalui pengalaman siswa agar pembelajaran lebih efektif dan efisien. Seideal mungkin suatu kurikulum namun jika seorang guru belum mampu mengimplementasikannya dengan baik maka kurikulum tersebut tidak akan bermakna. Bermakna dalam arti peserta didik dapat memahami konsep-konsep pembelajaran dan mampu menghubungkan konsep tersebut dengan mata pelajaran lain. Dalam proses pendidikan, guru menempati posisi yang strategis dan peranan kunci dalam kegiatan proses belajar mengajar, artinya guru harus mampu memberikan bantuan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan sesuai tujuan pendidikan. Siswa dalam memperoleh pengetahuan, misalnya dalam muatan mata pelajaran PPKn dengan IPA.
Pembelajaran PPKn identik dengan negara Indonesia melalui nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila sebagai dasar negara bangsa Indonesia. PPKn merupakan mata pelajaran yang bertujuan membentuk karekter pada warga negara, serta mewujudkan warga negara yang partisipatif dan berfikir kritis oleh sebab itu penyajian mata pelajaran PPKn di sekolah memiliki pengaruh pada pembentukan karakter siswa, sehingga guru yang tepat, yaitu strategi pembelajaran yang salah satunya didasari oleh tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Benaziria, 2018). Sedangkan, pembelajaran IPA merupakan pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. Rasional artinya masuk akal atau logis, diterima oleh akal sehat (Irawati et al,. 2021). 
Proses pembelajaran di kelas muncul permasalahan-permasalahan dari guru maupun peserta didik. Permasalahan yang muncul dari guru tersebut meliputi: (1) guru kesulitan menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi serta dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi. (2) guru masih mengandalkan LKS yang dijual penerbit-penerbit untuk dijadikan acuan untuk mengaktifkan siswa karena masih kesulitan membuat LKS. Permasalahan yang muncul dari segi peserta didik meliputi: (1) daya nalar peserta didik yang relatif rendah (2) keterampilan bertanya dan berpendapat siswa masih rendah (3) kemandirian dan strategi belajar siswa kurang baik sehingga hasil belajar yang didapatkan juga rendah. Suatu pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila seorang guru mampu mengubah perilaku siswa dalam arti luas yaitu menumbuh kembangkan siswa untuk  belajar, sehingga dari pengalaman yang diperoleh siswa dapat dimanfaatkan secara langsung bagi perkembangan siswa. Ciri-ciri dari pembelajaran menurut Siregar & Hartini (2011:13) yaitu: (1) pembelajaran dilakukan secara sadar dan disengaja. (2) pembelajaran harus membuat siswa belajar. (3) tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan. (4) pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya.  
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru dan siswa kelas VI di SDN Sarirejo Semarang pada hari kamis, 13 Februari 2023 diketahui hasil belajar siswa kelas VI masih rendah, dalam pelaksanaan pembelajaran guru masih menggunakan metode cemarah, belum menggunakan metode yang inovatif, guru belum menggunakan media pembelajaran yang menarik. Terdapat beberapa siswa yang malu-malu dalam memberikan pendapat, misalnya saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa. Terdapat beberpa masalah dalam pembelajaran tematik salah satunya dalam mata pelajaran PPKn dan IPA siswa masih mengalami hasil belajar yang rendah. Mata pelajaran PPKn yaitu pembelajarannya yang kurang optimal. Guru masih menggunakan metode ceramah dan kurang melibatkan siswa saat proses pembelajaran, sehingga siswa kurang termotivasi dalam belajar. Serta dalam proses pembelajaran guru kurang menghubungkan dengan fenomena yang ada lingkungan. Sedangkan, IPA dianggap menjadi mata pelajaran yang membosankan, serta jenuh karena guru hanya menggunakan metode ceramah.
Berdasarakan hasil wawancara dengan guru kelas VI SDN Sarirejo Semarang pada 16 Februari 2023, diketahui hasil belajar secara klasikal masih rendah atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu <75. Hal ini dapat dilihat pada muatan PPKn dan muatan IPA. Pada muatan Bahasa dan PPKn menunjukkan bahwa dari 39 siswa hanya 8 siswa dengan presentase 21% yang tuntas dan terdapat 31 siswa dengan presentase 79% tidak tuntas. Selain itu pada muatan IPA menunjukkan bahwa dari 39 siswa, hanya 9 siswa dengan presentase 23% yang tuntas dan terdapat 30 siswa dengan presentase 77% siswa yang tidak tuntas atau belum mencapai KKM.
Beberapa kelemahan yang dapat menyebabkan hasil belajar siswa rendah yaitu karena dalam proses pembelajaran sepenuhnya masih berpusat pada guru, dalam hal ini guru lebih aktif dalam menerangkan materi pembelajaran kepada siswa. Sedangkan siswa hanya terdiam mendengarkan penjelasan materi dari guru. Proses pembelajaran seperti ini dapat menimbulkan hasil belajar siswa kurang maksimal, siswa lebih banyak melakukan aktivitas di luar pelajaran seperti: berbicara dan bercanda dengan temannya, siswa banyak yang melamun bahkan mengantuk, sehingga siswa tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru sehingga siswa tidak punya keberanian untuk mengemukakan pendapat mereka.
Berdasarkan permasalahan tersebut, guru perlu menggunakan model dengan media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI di SDN Sarirejo Semarang. Terdapat model pembelajaran yang sesuai dengan media berbasis permainan, salah satunya ialah model pembelajaran Course Review Horay. Model pembelajaran Course Review Horay merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi menyenangkan karena setiap siswa menjawab benar akan berteriak “horay” (Kusfabianto et al,. 2019). Sedangkan menurut Kurniasih (2015) menyatakan bahwa Course Review Horay juga merupakan suatu metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman siswa menggunakan soal dimana jawaban soal dituliskan pada kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomor dan untuk siswa atau kelompok yang mendapatkan jawaban atau tanda dari jawaban yang benar terlebih dahulu harus langsung berteriak “horay” atau menyanyikan yel-yel kelompoknya. Sejalan dengan penelitian Siregar et al. (2023) menyatakan bahwa hasil penelitian  yang  dilakukan  pada  siklus  I  hasil  belajar  siswa  yang  mencapai  KKM  sebanyak  23orang dengan persentase 70,37% sedangkan yang belum mencapai KKM sebanyak 7orang dengan persentase 29,62%. Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan dimana siswa yang mencapai KKM sebanyak 26orang dengan persentase 78,88% sedangkan yang belum mencapai KKM sebanyak 4orang dengan persentase 11,11%
Penggunaan media Peta Pintar berbasis permainan edukasi merupakan sebuah media pembelajaran yang bersifat mendidik, dimana dengan media tersebut dapat mendorong siswa untuk berfikir kreatif dan melakukan kegiatan dengan sesama siswa dalam melakukan permainan dalam kegiatan pembelajaran. Media Peta Pintar merupakan permainan seperti media ular tangga. Media Peta Pintar didesain menyerupai Peta yang permainannya dimainkan 2 orang atau lebih. Media tersebut bisa digunakan individu atau berkelompok. Media permainan diberikan nama Peta Pintar karena permainan tersebut memiliki tantangan dimana setiap berhenti akan mengambil kartu soal untuk mengukur pengetahuan siswa sampai sejauh mana materi yang sudah diajarkan guru. 
Berdasarkan uraian tersbut, penelitian tertarik untuk mengkaji lebih dalam “Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Melalui Model Pembelajaran Course Review Horay Berbantuan Media Peta Pintar pada Siswa Kelas VI SDN Sarirejo Semarang”.
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI tahun pelajaran 2022/2023 pada semester II sebanyak 39 siswa sebagai subjek penerima Tindakan. Sedangkan yang berperan sebagai subjek pemberi tindakan adalah peneliti yang bekerjasama dengan guru kelas. Waktu penelitian dilaksanakan pada pertengahan bulan Februari s.d Maret. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan tes setiap siklus. Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis ketuntasan hasil belajar siswa pada muatan PPKn dan IPA tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena adanya siswa yang kurang antusias karena siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, peneliti kesulitan dalam mengelola kelas, siswa berpusat pada guru, tidak menggunakan model pembelajaran yang inovatif, guru juga jarang menggunakan media pembelajaran. Course Review Horay merupakan metode pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak ‘hore!!’ atau yel-yel lainnya yang disukai (Huda, 2013). Sedangkan, menurut Model pembelajaran Course Review Horay merupakan model pembelajaran yang berusaha untuk menguji sampai dimana pemahaman yang dimiliki oleh siswa (Riyanti & Mardiyani, 2021). Sejalan dengan penelitian Arsani et al. (2018) menyatakan bahawa model pembelajaran Course Review Horay digunakan untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam memahami materi tersebut.
Proses pembelajaran di kelas tidak hanya menggunakan model pembelajaran saja yang dirasa penting melainkan juga perlu adanya media pembelajaran yang sesuai dengan model dan materi yang akan dipelajari siswa. Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang dapat membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran agar anak bisa memiliki minat dan keterkaitan terhadap materi pembelajaran yang disampaikan (Wulandari et al,. 2023). Sejalan dengan hal ini, menurut Zaini & Dewi (2017) menyatakan bahwa dengan media pembelajaran, seorang peserta didik memerlukan perantara atau biasa disebut media pembelajaran, dimana dengan adanya media pembelajaran, guru dapat mengalihkan perhatian siswa, agar tidak cepat bosan dan jenuh dalam proses belajar mengajar.
Penggunaan media dapat memudahkan guru dalam proses pembelajaran dan dapat membuat siswa dalam meningkatkan hasil belajar karena media ialah salah satu faktor yang dapat menimbulkan motivasi dan kegairahan belajar dalam diri siswa. Menurut Rahayu & Hidayat (2018) menyatakan bahwa penggunaan media yang tepat dapat merangsang minat belajar sehingga siswa akan aktif dalam membentuk pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung. Penelitian ini menggunakan media ular tangga yang dimodifikasi dan diberi nama media peta pintar. Media ular tangga ialah sebuah media permainan tradisional untuk anak yang sampai saat ini masih eksis dan dimainkan oleh anak (Baiquni, 2016). Media ular tangga dapat dimodifikasi sedemikian hingga sampai dapat dibawa ke lingkungan pembelajaran. Khususnnya pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar, seperti yang dilaksanakan saat ini pada pembelajaran yang berbasis tematik.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VI SDN Sarirejo Semarang. Pada penelitin ini peneliti melakukan dua siklus I dan II yang dimana tiap-tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Saat pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2, peneliti melaksanakan dengan tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada saat kegiatan pendahuluan peneliti memberikan salam kepada semua siswa dilanjutkan dengan berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing, mengecek kehadiran siswa, memberikan apresiasi, dan juga menyampaikan tujuan yang akan dipelajari. Hasil penelitian tindakan kelas yang menerapkan media pembelajaran peta pintar dalam mata pelajaran tematik terbukti mengalami peningkatan. Nilai hasil belajar pada ranah kognitif selalu mengalami peningkatan yaitu mulai dari siklus I, dan siklus II. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini.



Tabel 1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Sumber: data primer peneliti, Maret 2023
	Nilai
	Ketuntasan Belajar
	Frekuensi

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Jumlah Siwa
	%
	Jumlah Siwa
	%

	≥ 75
	Tuntas
	29
	74,4%
	34
	87,2%

	< 75
	Tidak Tuntas
	10
	25,6%
	5
	12,8%

	Jumlah
	39
	100%
	39
	100%



Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa di kelas VI SDN Sarirejo Semarang pada siklus I memperoleh ketuntasan sebesar 74,4 % dan 25,6 tidak tuntas. Sedangkan, pada siklus II dilakukan refleksi sehingga mengalami peningkatan dari siklus I dengan capaian ketuntasan sebesar 87,2% siswa tuntas dan 12,8% siswa tidak tuntas. Perbandingan hasil belajar kognitif pada siklus I dan siklus II dapat dilihat diagram berikut ini.
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Gambar 1 Diagram Batang Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif
Sejalan dengan penelitian Lumbantobing et al. (2022) menyatakan bahwa hasil belajar juga terjadi peningkatan dengan rata-rata hasil kognitif sebesar 49.9 menjadi 78,5 dengan N-Gain sebesar 0,6 yang berkategori pada medium/sedang. Dengan itu, dengan adanya penerapan media permainan ular tangga dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar terutama di wilayah perbatasan Kalimantan Barat-Malaysia yang terlibat adanya rasa senang, ingin tahu dalam proses belajar di kelas. Siswa merasa proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik semakin memiliki pemahaman mendalam terkait materi yang diajarkan guru. Ada rasa senang dalam menyelesaikan dan menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan dengan tepat dalam permainan ular tangga sehingga terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Sedangkan peneliti, menurut Nirwana (2022) menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan dengan penggunaan media ular tangga dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi bangun ruang kelas V MIN 2 Mojokerto. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada hasil tes antara pra siklus, siklus I dan siklus II. Presentase peningkatan hasil belajar pada pra siklus 32% dengan rata-rata 58,96 kemudian menjadi 56% dengan rata-rata 58,20 pada siklus I dan meningkat menjadi 84% dengan rata-rata 76,60 pada siklus II.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa selama pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media peta pintar, guru berupaya menyampaikan materi dan mengoptimalkan suasana kelas dengan baik. Pembelajaran dengan menggunakan media Peta Pintar juga telah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Siswa dalam proses pembelajaran sangat antusias dan senang selama mengikuti pelajaran. Guru juga berupaya memberikan apresiasi setiap hasil yang diperoleh siswa dengan memberikan hadiah dan ungkapan secara lisan untuk mendukung minat belajar siswa kelas VI di SDN Sarirejo Semarang.

D. Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti tentang hasil belajar siswa dengan menggunakan media peta pintar pada pembelajaran tematik Tema 7 Kepemimpinan siswa kelas VI SDN Sarirejo Semarang pada muatan PPKn dan IPA dapat diambil simpulan bahwa hasil belajar kognitif mengalami peningkatan dimana pada siklus I memperoleh persentase ketuntasan sebesar 74,4 % dengan kriteria cukup baik. Sedangkan, pada siklus II dilakukan refleksi sehingga mengalami peningkatan dari siklus I dengan capaian persentase ketuntasan sebesar 87,2% siswa dengan kriteria baik. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran course review horay berbantuan media peta pintar dapat meningkatkan hasil belajar Tema 7 Kepemimpinan siswa kelas VI SDN Sarirejo Semarang.
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